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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llImu Pengetahuan Sosial merupakan salah sata pelajaran yang
diberikan di Sekolah Dasar (SD), yang materinya gkaji seperangkat
persoalan, fakta, konsep dan generalisasi yancait@nkdengan isu sosial.
Dengan melalui mata pelajaran [Imu PengetahuanalSogeserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indangsig demokratis dan
bertanggung-jawab. Oleh karena itu, mata pelajinam Pengetahuan Sosial
dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemaltdan&emampuan
analisis kondisi sosial yang dinamis.

Melalui pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPSjrap siswa
diharapkan memiliki konsep-konsep dasar lImu Sodal kepekaan dalam
lingkungan. Pola yang dikembangkan dalam pembaealajpendidikan limu
Pengetahuan Sosial hendaknya berhubungan eratrdeogieks yang paling
dekat dengan peserta didik.

Namun kenyataan bahwa hasil belajar IPS belumuaskan, banyak
siswa yang beranggapan bahwa IPS adalah pelajaragn membosankan.
Anggapan dan kebosanan bias terjadi karena kuragperhatikan teori
belajar hingga berdampak pada kurangnya penggunaaedia
pembelajararan, pengelolaan kelas yang monotonpd@eyang kurang

bervariasi serta kurang melibatkan lingkungan siswa



Model pembelajaran IPS yang diterapkan saat el cebagian guru
SD cenderung menggunakan metode ceramah. Modelgtegarian ini lebih
terfokus pada guru karena guru bertindak sebagejgrelali aktivitas siswa.
Dalam belajarnya guru merupakan figure sentralpgargendali dari kegiatan
siswa-siswa hanya akan menyelesaikan tugasnyalapgierintahkan guru.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatp@mbelajaran
IPS, yaitu dengan perbaikan terhadap strategi, gé&tdn, metode, serta
tekhnik pembelajaran yang mengacu pada menggur@kakulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Selain itu, guru perludimgembelajaran atau
alat peraga yang dapat mempermudah pemahaman tashvealap materi
pelajaran. Penggunaan media atau alat peraga dadsnibelajaran IPS,
misalnya peta dapat membantu siswa dalam memahaatérimyang
disampaikan guru, sehingga selain dapat menemkkanuetak atau daerah
pada peta siswa juga dapat berprestasi secara abptilan ativitas
pembelajaran meningkat.

Kata “media“ menurut Heinich, dkk (1982) berasatidahasa latin,
yang merupakan bentuk jamak dari kadium, yang secara harfiah berarti

“perantara” petween). Yaitu perantara sumber pesan ataurce dengan

penerima pesan ataeceiver. Jadi media pembelajaran merupakan wahana

dari pesan atau informasi oleh sumber pesan (gogin) diteruskan kepada
penerima pesan (peserta didik).
Salah satu bukti yang ditemukan di lapangan yaitangnya aktivitas

siswa dalam pembelajaran IPS, yang berakibat patdahnya hasil belajar



siswa pada pembelajaran IPS di kelas IV SDN. SukasKecamatan
Naringgul Kab. Cianjur.

Berdasarkan bukti tersebut, maka peneliti berm@dksuntuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembaeda] IPS dengan
menggunakan peta sebagai media pembelajaran mekdiuiah Penelitian
Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas IV SDNk&Sirna Kecamatan

Naringgul Kab. Cianjur.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pada pembaiajdimu

Pengetahuan Sosial di kelas IV (empat) Sekolah Didsgeri Sukasirna,

Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur, maka penefierumuskan

masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah pembelajinann Pengetahuan

Sosial (IPS) melalui penggunaan peta sebagai meehabelajaran untuk

kelas IV?”

Dari rumusan masalah tersebut, sub pertanyaan yemgadi fokus
peneliti adalah:

1. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas IV SDN. &irka pada
pembelajaran IPS dengan menggunakan peta sebagalia me
pembelajaran?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV SDN. Sukasidalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan peta sebagalia me

pembelajaran?



C. Hipotesistindakan

Hal yang menandai profesionalisme guru adalah toerinya untuk
selalu memperbaharui dan meningkatkan kemampuardglamproses
belajar mengajar sehari-hari, tindakan guru inukatisadari oleh pemikiran-
pemikiran reflektif yang menghubungkan tindakamidkannya dengan
siswa, sesama mitra peneliti dan atasan dengarefadmnmn mengenai teori
dan penelitian yang berhubungan dengan pengajéatadgnya.

Guru harus mempunyai pengetahuan dan persediedagsistrategi
pembelajaran. Guru yang ingin maju dan berkembagru pmempunyai
persediaan strategi dan tekhnik-tekhnik pembelajara

Hasil belajar akan maksimal jika guru menggunakanencanaan
mengajar melalui serangkaian proses perbaikanséaglumnya. Jika dalam
pembelajaran IPS di SDN. Sukasirna Kecamatan Ngwingab. Cianjur
dengan menggunakan peta, maka tingkat pemahamarakiistas siswa
akan meningkat. Selain itu juga hasil belajar sipada pembelajaran IPS

dengan menggunakan peta sebagai media pembelaj@ameningkat.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sdidtguan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Memperoleh gambaran aktivitas belajar siswa kelagempat) SDN.
Sukasirna Kec. Naringgul Kab. Cianjur pada pembeday IPS dengan

menggunakan peta sebagai media pembelajaran.



2. Memperoleh gambaran hasil belajar siswa kelas Impgt) SDN.
Sukasirna Kec. Naringgul Kab. Cianjur pada pembeda IPS dengan

menggunakan peta sebagai media pembelajaran.

E. Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat bagi peneliti adalah ingin etahgi manfaat
penggunaan peta sebagai media pembelajaran. $elguga penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan pgilaék lainnya, sebagai
berikut :
1. Manfaat bagi peneliti
Melalui penelitian ini dapat menambah pengetahuan gengalaman
bagi peneliti dalam pembelajaran IPS di SD kelas d¢ngan
menggunakan peta sebagai media pembelajaran.
2. Manfaat bagi siswa
Melalui penelitian ini dapat meningkatkan aktivitbslajar bagi siswa
dalam pembelajaran IPS. Siswa dapat mudah memalrmaaieri
pembelajaran yang disampaikan guru sehingga dapetumbuhkan
motivasi dan semangat siswa dalm pembelajaran IPS.
3. Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untukingkatkan kualitas

sekolah ke arah yang lebih baik.



F. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhaslph-istilah
yang digunakan dalam penelitian, maka berikut ikewohukakan beberapa
istilah sebagai berikut:

1. Peta adalah gambar seluruh atau sebagian permuk@an yang
dilukiskan ke suatu bidang datar dengan perbandirgau skala
tertentu.

2. Media dalam penelitian ini adalah alat yang digamakuntuk
memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

3. Aktivitas belajar yaitu proses aktivitas yang matkan seluruh aspek
psikofisis siswa, baik jasmani maupun rohani sejangkselerasi
perubahan perilakunya dapat terjadi secara ceggét,tmudah, dan
benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, dfekimaupun
psikomotor.

Aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tamibagi siswa,
berupa kesadaran untuk belajar sebagai wujud adangavasi
internal, pengalaman dan langsung mengalami sealajar dengan
menurut minat dan kemampuannya, menumbuhkembanghkap
disiplin dan suasana belajar yang demokratis, dapat
menumbuhkembangkan pemahaman dan Dberpikir kritista se

menghindarkan terjadinya verbalisme.



